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Abstrak

Latar Belakang : Kecelakaan lalu lintas terkadang menjadi suatu peristiwa ketidaksengajaan dan juga tak terduga.
Penyebab pemicu terjadinya kecelakaan lalu lintas, salah satunya tidak patuh terhadap rambu-rambu lalu lintas,
pengendara mengantuk, kelelahan, perjalanan jauh, jalan rusak, jalan benjolan, tikungan dan tanjakan. Data
sementara pada tahun 2023 di Daerah Istimewa Yogyakarta sementara ada 3.296 kejadian kecelakaan. Tujuan :
Penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Masyarakat dalam Melakukan Pertolongan
Pertama pada Kecelakaan Lalu Lintas di wilayah Polsek Godean. Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan desain korelasi, yaitu penelitian hubungan antara dua variabel. Teknik pengambilan
sampel menggunakan Probability Sampling dengan teknik Simple Random Sampling, berjumlah 99 responden.
Alat yang digunakan dalam pengumpulan data berupa kuesioner. Analisis data menggunakan uji statistik
Spearman Rank. Hasil : Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan sikap masyarakat dalam melakukan
pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas di wilayah Polsek Godean dengan hasil nilai p value : 0,014 <
0,05. Simpulan : Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini terdapat hubungan antar pengetahuan dan sikap
dalam melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas di wilayah Polsek Godean, dengan signifikan
rendah/lemah. Saran : Bagi pemerintahan agar menjadi refrensi agar diadakannya pelatihan mengenai pertolongan
pertama pada kecelakaan lalu lintas, dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan cara
wawancara/kualitatif.

Kata Kunci: Pengetahuan; Sikap; Pertolongan Pertama kecelakaan lalu lintas.

The relationship between knowledge and community attitudes in providing first
aid for traffic accidents in the Godean Police station area

Abstract

Background: Traffic accidents are sometimes accidental and unexpected events. Some of the causes or triggers
for traffic accidents are drivers not obeying existing traffic signs, drivers who are sleepy, tired, on long journeys,
damaged roads, bumpy roads, as well as sharp bends and inclines. In 2023, accident recap data in the Yogyakarta
Special Region temporarily shows that 3,296 accidents occurred. Aim of the Study: The study aimed to determine
the relationship between specific knowledge, such as the correct use of tourniquets, and community attitudes, such
as willingness to assist in traffic accidents, in providing first aid for traffic accidents in the Godean Police Station
area, Yogyakarta. Research Method: This research uses quantitative methods with a correlation research design;
research to identify the relationship between two variables. 99 research respondents were obtained using a
probability sampling technique using a simple random sampling technique. The tool used in data collection is a
questionnaire. Data analysis was then carried out using the Spearman Rank statistical test. Findings: There is a
relationship between the specific knowledge and community attitudes in providing first aid for traffic accidents in
the Godean Police Station area with a p-value = 0.014, <0, 05. Conclusion: This research concludes that there
is a relationship between public knowledge and attitudes toward providing first aid for traffic accidents in the
Godean Police Station area, with a low/weak significant level. Suggestion: The government should continue to
study accident cases to initiate training on first aid in traffic accidents, and future researchers are expected to
conduct research using interviews or qualitative methods.

Keywords Knowledge; Attitude; First Aid for Traffic Accidents.

1. Pendahuluan
Kecelakaan adalah situasi yang mengancam jiwa atau darurat sehingga membutuhkan pertolongan
segera yang dapat terjadi pada siapa saja, kapan saja, di mana saja. Kecelakaan lalu lintas dapat
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mengakibatkan kerugian berupa korban manusia maupun kerugian material (Susilowati, 2015 dalam
Sutanta et al., 2022).

Berdasarkan data vertikal Kepolisian Republik Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta sementara
ada 3.296 kejadian kecelakaan pada tahun 2023. Dari kejadian tersebut mengakibatkan sebanyak 53
jiwa korban meninggal dunia, tidak hanya itu tetapi ada 1.768 jiwa korban dengan luka ringan dan 35
jiwa korban luka berat. Kepolisian juga memperkirakan kerugian materil mencapai
Rp.1.742.261.500,00 (Kepolisian Republik Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta, 2023).

Angka kematian pada korban kecelakaan lalu lintas sangat tinggi salah satu penyebabnya karena
kurang cepat dan tepat dalam melakukan pertolongan pertama. Kebanyakan masyarakat awam tidak
mengerti cara memberikan pertolongan pertama karena kurangnnya kesadaran dan pengetahuan tentang
penanganan pertolongan pertama pada korban yang gawat darurat. Bahkan banyak ditemukan
masyarakat yang tidak menolong korban kecelakaan lalu lintas, dengan alasan masyarakat karena takut
akan adanya tuntutan hukum dan kurang pengetahuan tentang pertolongan pertama (Leangwatu, 2018).

Peneliti sebelumnya mengatakan bahwa masih ada masyarakat dengan kategori pengetahuan rendah.
Namun ada juga beberapa masyarakat dengan kategori cukup. Dari penelitian sebelumnya disimpulkan
bahwa gambaran pengetahuan masyarakat dalam melakukan pertolongan pertama masih kurang, hal ini
karena pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah usia, pekerjaan,
lingkungan, dan juga tingkat pendidikan (Luxmono, 2023).

Hal ini mendorong peneliti untuk meneliti hubungan pengetahuan dengan sikap masyarakat dalam
melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas di wilayah Polsek Godean.

2. Metode

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif korelatif adalah penelitian tanpa
melakukan intervensi terhadap subjek penelitian (masyarakat), atau sering disebut penelitian non-
eksperimen (Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain korelasi, yaitu
penelitian hubungan antara dua variabel. Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat. Rancangan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan waktu
cross-sectional, yaitu penelitian yang waktu pengukuran data antar variabel dilakukan dalam satu kali
saja atau satu waktu (Notoatmodjo, 2018).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Univariat dan Karakteristik Responden
3.1.1. Jenis Kelamin

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-laki 37 37,4
2 Perempuan 62 62,6
Total 99 100

Sumber : Data primer, November 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan jenis kelamin responden sebagian perempuan sebanyak
62 orang (62,6%) dan sebagian kecil jenis kelamin responden laki-laki sebanyak 37 orang (37,4%).

3.1.2. Usia
Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
1 20 — 30 tahun 15 15,2
2 31 —40 tahun 31 31,3
3 41 — 50 tahun 53 53,5
Total 99 100

Sumber : Data primer, November 2023
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan usia responden sebagian besar 41 - 50 tahun sebanyak 53
orang (53,5%) dan sebagian kecil usia responden 20 - 30 tahun sebanyak 15 orang (15,2%).

3.1.3. Pendidikan

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
1 SLTA / Sederajat 72 72,7
Diploma 13 13,1
3 Sarjana 14 14,1
Total 929 100

Sumber : Data primer, November 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan pendidikan responden sebagian besar SLTA/Sederajat
sebanyak 72 orang (72,7%) dan sebagian kecil dengan Pendidikan Diploma sebanyak 13 orang (13,1%).

3.1.4. Pengetahuan

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
1 Kurang 24 24,2
2 Cukup 61 61,6
3 Baik 14 14,1
Total 929 100

Sumber : Data primer, November 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan tingkat pengetahuan masyarakat tentang
pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas di wilayah Polsek Godean memiliki hasil
tertinggi pada kategori cukup sebanyak 61 orang (61,6%) dan hasil terendah pada kategori baik
sebanyak 14 orang (14,1%).

3.1.5. Sikap
Sikap Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Buruk 6 6,1
2 Buruk 35 35,4
3 Baik 50 50,5
4 Sangat Baik 8 8,1
Total 99 100

Sumber : Data primer, November 2023
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan sikap masyarakat dalam melakukan pertolongan pertama

pada kecelakaan lalu lintas di wilayah Polsek Godean memiliki hasil tertinggi pada kategori baik
sebanyak 50 orang (50,5%) dan hasil terendah pada kategori sangat buruk sebanyak 6 orang (6,1%).

3.2. Analisis Bivariat

Variabel N Correlation Coefficient p Value
Pengetahuan
Sikap 99 0,246 0,014

Sumber : Data primer, November 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji spearman rank diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,014 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan (nyata) antara
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variabel Pengetahuan dan Sikap dalam melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas.
Nilai koefisiensi (Correlation Coefficient) antara variabel Pengetahuan dan Sikap dalam melakukan
pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas adalah sebesar 0,246* maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan yang terbentuk hubungan rendah/lemah. Angka yang diperoleh bernilai positif yang
menunjukkan hubungan antara kedua variabel memiliki hubungan searah, sehingga semakin tinggi
tingkat pengetahuan masyarakat maka semakin baik pula sikap masyarakat dalam melakukan
pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas. Hasil uji korelasi Spearman Rank di atas, maka
didapatkan sebuah kesimpulan bahwa “Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Masyarakat dalam
Melakukan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan Lalu Lintas di Wilayah Polsek Godean” adalah
“signifikan, rendah, dan searah”.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan pengetahuan dengan sikap
masyarakat dalam melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas di wilayah Polsek
Godean, maka dapat disimpulkan:

Tingkat pengetahuan masyarakat tentang pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas di wilayah
Polsek Godean sebagian besar pada kategori cukup sebanyak 61 orang (61,6%).

Sikap masyarakat dalam melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas di wilayah
Polsek Godean sebagian besar pada kategori baik sebanyak 50 orang (50,5%).

Ada hubungan antara pengetahuan dengan sikap masyarakat dalam melakukan pertolongan pertama
pada kecelakaan lalu lintas di wilayah Polsek Godean dengan hasil nilai p value : 0,014 < 0,05.

Keeratan hubungan antara pengetahuan dengan sikap masyarakat dalam melakukan pertolongan
pertama pada kecelakaan lalu lintas di wilayah Polsek Godean dengan nilai koefisien spearman rank
sebesar 0,246 menunjukan bahwa hubungan antar dua variabel rendah/lemah.

5. Ucapan terimakasih

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa karena atas berkat limpahan rahmat-
Nya dan terima kasih atas dukungan dari orang tua, pembimbing, serta semua yang terlibat, sehingga
penulis dapat menyelesaikan penelitian ini tepat waktu.
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